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Abstract : Inclusive education requires the implementation of equitable learning for all 

students, including those with special educational needs. One of the key components in 

realizing equitable learning is the systematic and continuous implementation of student 

identification and assessment. This study aims to examine and analyze the role of student 

identification and assessment in supporting equitable learning in inclusive schools. The study 

employed a literature review approach by analyzing relevant national and international journal 

articles, reference books, and policy documents published within the last five to seven years. 

Data were analyzed through organizing, categorizing, and synthesizing literature findings 

based on major themes, namely the role of student identification, continuous assessment, and 

their implications for the planning and implementation of inclusive learning. The findings 

indicate that identification and assessment play a strategic role in understanding students’ 

characteristics, initial abilities, and individual learning needs. Continuous diagnostic and 

formative assessments assist teachers in designing adaptive, differentiated, and non-

discriminatory learning practices. In addition, teacher competence and collaboration among 

stakeholders are crucial factors in the successful implementation of identification and 

assessment. Therefore, strengthening comprehensive and sustainable identification and 

assessment practices is essential to support the realization of equitable inclusive learning,  
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Abstrak : Pendidikan inklusif menuntut terselenggaranya pembelajaran yang berkeadilan bagi 

seluruh peserta didik, termasuk peserta didik berkebutuhan khusus. Salah satu komponen 

penting dalam mewujudkan pembelajaran berkeadilan adalah pelaksanaan identifikasi dan 

asesmen peserta didik secara sistematis dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menelaah dan menganalisis peran identifikasi dan asesmen peserta didik dalam mendukung 

pembelajaran berkeadilan di sekolah inklusif. Penelitian menggunakan pendekatan studi 

pustaka (literature review) dengan menelaah artikel jurnal nasional dan internasional, buku 

rujukan, serta dokumen kebijakan yang relevan dan dipublikasikan dalam lima hingga tujuh 

tahun terakhir. Data dianalisis melalui tahapan pengorganisasian, pengelompokan, dan sintesis 

temuan literatur berdasarkan tema utama, yaitu peran identifikasi peserta didik, asesmen 

berkelanjutan, serta implikasinya terhadap perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 

inklusif. Hasil kajian menunjukkan bahwa identifikasi dan asesmen berperan strategis dalam 

memahami karakteristik, kemampuan awal, serta kebutuhan belajar individual peserta didik 

berkebutuhan khusus. Asesmen diagnostik dan formatif yang dilakukan secara berkelanjutan 

membantu guru merancang pembelajaran yang adaptif, terdiferensiasi, dan tidak diskriminatif. 

Selain itu, kompetensi guru dan kolaborasi antar pihak menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan pelaksanaan identifikasi dan asesmen. Dengan demikian, penguatan praktik 

identifikasi dan asesmen yang komprehensif dan berkelanjutan diperlukan untuk mendukung 

terwujudnya pembelajaran inklusif yang berkeadilan. 

 

Kata kunci: pendidikan inklusif; asesmen berkelanjutan; pembelajaran berkeadilan 
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Pendidikan merupakan hak dasar 

setiap warga negara yang termasuk 

didalamnya didik dengan kebutuhan 

khusus. Prinsip ini sejalan dengan 

kebijakan pendidikan nasional yang 

menekankan penyelenggaraan pendidikan 

yang adil, nondiskriminatif, dan 

menghargai keberagaman (Indonesia, 

2003). Pendidikan inklusif hadir sebagai 

pendekatan strategis untuk menjamin 

kesempatan belajar yang setara bagi 

seluruh peserta didik, termasuk peserta 

didik berkebutuhan khusus, dengan 

menempatkan mereka belajar bersama 

peserta didik lainnya di sekolah reguler. 

Agar penyelenggaraan pendidikan inklusif 

dapat berjalan secara efektif dan sesuai 

dengan karakteristik peserta didik, 

diperlukan pemahaman yang komprehensif 

terhadap kebutuhan belajar individual. 

Oleh karena itu, identifikasi dan asesmen 

peserta didik menjadi tahapan awal yang 

krusial dalam pendidikan inklusif karena 

berfungsi sebagai dasar dalam mengenali 

karakteristik, hambatan belajar, serta 

kebutuhan layanan pendidikan yang tepat 

bagi peserta didik berkebutuhan khusus. 

Penelitian tentang identifikasi dan asesmen 

anak berkesulitan belajar di kelas inklusif 

menunjukkan bahwa pemetaan 

kemampuan awal peserta didik secara 

sistematis berkontribusi langsung terhadap 

ketepatan perencanaan pembelajaran dan 

intervensi pendidikan yang diberikan 

(Muchtar dkk., 2025). Studi mengenai 

asesmen dan rancangan program 

pendidikan inklusif jugs menegaskan 

bahwa asesmen komprehensif menjadi 

landasan utama dalam penyusunan program 

pembelajaran individual (Individualized 

Education Program/IEP), khususnya bagi 

peserta didik slow learner dan anak 

berkebutuhan khusus lainnya (Maraya dkk., 

2023).Lebih lanjut, asesmen dalam konteks 

pendidikan inklusif tidak hanya berfungsi 

sebagai alat pengukuran kemampuan 

akademik, tetapi juga sebagai fondasi untuk 

mewujudkan pembelajaran yang 

berkeadilan. Hal ini ditegaskan oleh 

penelitian yang menempatkan asesmen 

sebagai instrumen strategis dalam 

memastikan setiap peserta didik 

memperoleh layanan pembelajaran sesuai 

dengan karakteristik, potensi, dan 

hambatan belajarnya (Muhammad Dimas 

dkk., 2025). Berdasrkan pendapat ahli 

tersebut identifikasi dan asesmen berperan 

penting dalam mencegah praktik 

pembelajaran yang bersifat seragam dan 

diskriminatif di kelas inklusif.  

Secara teoritis, konsep asesmen 

berkeadilan menekankan pentingnya 

penggunaan pendekatan evaluasi yang 

adaptif, berkelanjutan, dan berorientasi 
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pada kebutuhan peserta didik. Studi 

internasional dengan pendekatan mixed-

methods menegaskan bahwa asesmen yang 

inklusif mampu mendukung praktik 

pembelajaran yang responsif terhadap 

keragaman kemampuan dan latar belakang 

peserta didik, sehingga menciptakan 

lingkungan belajar yang adil dan 

partisipatif (Soicher dkk., 2024). Perspektif 

ini memperkuat argumen bahwa asesmen 

tidak dapat dipisahkan dari upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran inklusif. 

Dalam konteks pendidikan inklusif di 

Indonesia, berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi 

identifikasi dan asesmen masih 

menghadapi tantangan, baik dari sisi 

kompetensi pendidik maupun dukungan 

sistem sekolah. Studi literatur dan 

penelitian empiris mengungkapkan bahwa 

pemahaman guru terhadap karakteristik 

peserta didik berkebutuhan khusus sangat 

menentukan keberhasilan pembelajaran 

inklusif (Rini & Azizah, 2024); (Ujma dkk., 

2025). Sejalan tentang pendidikan inklusi 

berkeadilan yang menekankan pentingnya 

kebijakan sekolah dan manajemen 

pembelajaran individual dalam menjamin 

pemenuhan hak belajar peserta didik secara 

setara (Putri dkk., 2025). 

Berdasarkan kajian teoritis dan 

temuan penelitian terdahulu tersebut 

identifikasi dan asesmen merupakan 

komponen fundamental dalam 

penyelenggaraan pendidikan inklusif yang 

berkeadilan. Namun demikian, masih 

terbatas kajian yang secara sistematis 

mensintesis hasil-hasil penelitian terkait 

praktik identifikasi dan asesmen peserta 

didik berkebutuhan khusus di kelas inklusif 

pada sekolah reguler, khususnya dalam 

kaitannya dengan pemetaan kebutuhan 

belajar individual dan implikasinya 

terhadap perencanaan pembelajaran. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menelaah dan menganalisis secara 

komprehensif literatur penelitian yang 

relevan mengenai identifikasi dan asesmen 

dalam pendidikan inklusif. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan studi pustaka (library research) 

dengan tujuan mengkaji secara konseptual 

dan empiris peran identifikasi dan asesmen 

peserta didik dalam mewujudkan 

pembelajaran berkeadilan di sekolah 

inklusif. Pendekatan ini dipilih karena 

penelitian tidak melibatkan pengumpulan 

data lapangan, melainkan menelaah dan 

mensintesis berbagai sumber tertulis yang 

relevan untuk memperoleh pemahaman 

komprehensif mengenai konsep, prinsip, 

serta praktik identifikasi dan asesmen 



ALPEN: Jurnal Pendidikan Dasar  

Volume 10, Nomor 2, Juli-Desember 2026 

pISSN 2580-6890  

eISSN 2580-9075 

 

171 
 

dalam pendidikan inklusif. Sumber data 

penelitian terdiri atas artikel jurnal ilmiah 

nasional dan internasional, buku rujukan, 

serta dokumen kebijakan yang berkaitan 

dengan pendidikan inklusif, identifikasi 

peserta didik berkebutuhan khusus, dan 

asesmen pembelajaran berkeadilan. 

Literatur yang digunakan dibatasi pada 

publikasi lima hingga tujuh tahun terakhir 

untuk menjaga relevansi dan aktualitas 

kajian. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui dokumentasi, yaitu 

dengan mengidentifikasi beberapa kata 

kunci, mengumpulkan katalog dari 

database dari google scholar, dan 

menyeleksi sumber-sumber pustaka yang 

sesuai dengan fokus penelitian (Creswell, 

2017). Proses seleksi literatur didasarkan 

pada beberapa kriteria, yaitu kesesuaian 

topik dengan fokus penelitian, kredibilitas 

sumber, serta keterkaitan substansi dengan 

praktik identifikasi dan asesmen di sekolah 

inklusif. Analisis data dilakukan melalui 

tahapan pengorganisasian, pengelompokan, 

dan sintesis temuan literatur. Peneliti 

mengelompokkan hasil kajian berdasarkan 

tema-tema utama, meliputi peran 

identifikasi dalam pendidikan inklusif, 

fungsi asesmen dalam mendukung 

pembelajaran berkeadilan, serta implikasi 

hasil identifikasi dan asesmen terhadap 

perencanaan dan pelaksanaan layanan 

pembelajaran individual. Selanjutnya, 

dilakukan interpretasi untuk menarik 

kesimpulan mengenai kontribusi 

identifikasi dan asesmen dalam 

mewujudkan pembelajaran yang inklusif, 

adaptif, dan tidak diskriminatif 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Peserta Didik sebagai 

Fondasi Pembelajaran Inklusif 

 

Hasil dan Pembahasan Identifikasi 

dan asesmen memiliki peran strategis 

dalam penyelenggaraan pendidikan 

inklusif. Identifikasi yang dilakukan secara 

dini memungkinkan guru dan sekolah 

mengenali potensi hambatan belajar peserta 

didik sejak awal. Dengan demikian, 

dukungan dan intervensi yang tepat dapat 

segera diberikan sebelum permasalahan 

berkembang lebih kompleks. Asesmen 

dalam pendidikan inklusif bersifat 

berkelanjutan dan berorientasi pada 

kekuatan serta kebutuhan peserta didik. 

Melalui asesmen, guru memperoleh 

informasi mengenai kemampuan kognitif, 

bahasa, sosial-emosional, dan motorik 

peserta didik. Informasi tersebut menjadi 

dasar dalam penyusunan program 

pembelajaran individual, penyesuaian 

kurikulum, serta penerapan strategi 
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pembelajaran terdiferensiasi. Identifikasi 

dan asesmen peserta didik memiliki peran 

strategis dalam mewujudkan pembelajaran 

yang berkeadilan di sekolah inklusif karena 

menjadi dasar dalam memahami 

karakteristik, kemampuan awal, serta 

kebutuhan belajar individual peserta didik. 

Asesmen diagnostik yang dilakukan secara 

sistematis mampu membantu guru 

merancang layanan pembelajaran yang 

sesuai dengan kondisi peserta didik 

berkebutuhan khusus sehingga tujuan 

pendidikan inklusif dapat tercapai secara 

optimal (Setyo dkk., 2025). Hal ini sejalan 

dengan temuan penelitian yang 

menegaskan bahwa proses identifikasi dan 

asesmen di sekolah inklusif berfungsi 

sebagai pijakan utama dalam penyusunan 

strategi pembelajaran adaptif, sehingga 

peserta didik tidak diperlakukan secara 

seragam, melainkan memperoleh layanan 

sesuai kebutuhan masing-masing (Agustin, 

2019). Selain itu, identifikasi dan asesmen 

yang tepat terhadap peserta didik dengan 

kesulitan belajar spesifik terbukti mampu 

mencegah terjadinya ketertinggalan 

akademik dan ketidakadilan dalam proses 

pembelajaran di kelas inklusif (Ahmad 

dkk., 2025). Evaluasi dan asesmen 

pembelajaran yang berkelanjutan juga 

berperan penting dalam memastikan bahwa 

proses pembelajaran tetap berpihak pada 

kebutuhan peserta didik berkebutuhan 

khusus, sehingga prinsip keadilan dan 

inklusivitas dapat terjaga secara konsisten 

(Bhena dkk., 2023). Namun demikian, 

berbagai kendala dalam pelaksanaan 

asesmen, seperti keterbatasan kompetensi 

guru dan instrumen yang belum 

sepenuhnya adaptif, masih menjadi 

tantangan dalam mewujudkan 

pembelajaran berkeadilan di sekolah 

inklusif, sehingga diperlukan penguatan 

sistem identifikasi dan asesmen yang lebih 

komprehensif dan berkelanjutan (Adi dkk., 

2025). 

Implikasi dari pelaksanaan 

identifikasi dan asesmen peserta didik 

secara sistematis dalam pendidikan inklusif 

terlihat pada meningkatnya kualitas 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 

yang berbasis kebutuhan individual. Guru 

memiliki landasan yang jelas dalam 

menyusun program pembelajaran 

individual, menerapkan strategi 

pembelajaran terdiferensiasi, serta 

memberikan intervensi yang tepat bagi 

peserta didik berkebutuhan khusus. Selain 

itu, identifikasi dan asesmen berkontribusi 

pada terwujudnya pembelajaran yang 

berkeadilan karena peserta didik tidak 

diperlakukan secara seragam, melainkan 

dilayani sesuai karakteristik dan 

potensinya. Secara institusional, hasil 
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identifikasi dan asesmen juga mendukung 

pengambilan keputusan sekolah dalam 

memperkuat sistem layanan pendidikan 

inklusif yang berkelanjutan.  

 

Asesmen Berkelanjutan dalam 

Mendukung Pembelajaran Berkeadilan 

 

Hasil dan pembahasan asesmen 

berkelanjutan memiliki peran strategis 

dalam menjamin terlaksananya 

pembelajaran yang berkeadilan di sekolah 

inklusif. Berdasarkan hasil kajian literatur, 

asesmen yang dilakukan secara diagnostik 

dan formatif menjadi dasar penting dalam 

memahami kemampuan awal, kebutuhan 

belajar, serta perkembangan peserta didik, 

sehingga layanan pembelajaran dapat 

disesuaikan secara tepat dan tidak bersifat 

seragam. Penelitian tentang pemetaan anak 

berkebutuhan khusus di sekolah inklusi 

menunjukkan bahwa program identifikasi 

dan asesmen yang terstruktur mampu 

membantu sekolah menentukan layanan 

pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik, sehingga prinsip 

keadilan dalam pembelajaran dapat 

diwujudkan secara nyata (Nugroho & 

Minsih, 2021). Hal ini diperkuat oleh 

temuan yang menegaskan bahwa 

kompetensi guru dalam melakukan 

identifikasi dan asesmen sangat 

menentukan ketepatan layanan 

pembelajaran inklusif, karena guru 

berperan langsung dalam menyesuaikan 

strategi, metode, dan evaluasi pembelajaran 

berdasarkan hasil asesmen peserta didik 

(Nabilah Putri Awaliah dkk., 2024). Selain 

itu, studi tentang identifikasi anak 

berkebutuhan khusus di sekolah inklusi 

menegaskan bahwa proses identifikasi awal 

berfungsi sebagai landasan penting dalam 

perencanaan pembelajaran yang adil dan 

tidak diskriminatif bagi peserta didik 

dengan beragam kebutuhan belajar (Putra 

& Neviyarni S, 2023). Penelitian lain yang 

mengevaluasi penyelenggaraan pendidikan 

inklusif juga menunjukkan bahwa asesmen 

peserta didik yang adaptif dan 

berkelanjutan berkontribusi terhadap 

terpenuhinya hak belajar peserta didik 

secara setara, baik dari aspek proses 

maupun hasil pembelajaran (Herviani dkk., 

2019). Selanjutnya, asesmen diagnostik 

terbukti memiliki peran signifikan dalam 

mengungkap kemampuan awal dan 

hambatan belajar peserta didik 

berkebutuhan khusus, sehingga 

pembelajaran dapat dirancang secara 

diferensiatif dan berkeadilan sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing peserta didik 

(Setyo dkk., 2025). 

Lebih jauh Penelitian Jungjohann 

dan Gebhardt menunjukkan bahwa 

asesmen berbasis kelas dalam pendidikan 
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inklusif mencakup dimensi penting, seperti 

identifikasi kebutuhan pendidikan khusus, 

pemantauan perkembangan belajar, serta 

penggunaan hasil asesmen untuk 

pengambilan keputusan pembelajaran, 

yang secara langsung mendukung 

terciptanya pembelajaran yang responsif 

dan adil bagi seluruh peserta didik 

(Jungjohann & Gebhardt, 2023). Temuan 

tersebut sejalan dengan studi Rrofiah et al. 

yang mengungkap bahwa pengalaman 

peserta didik penyandang disabilitas dalam 

pendidikan inklusif sangat dipengaruhi oleh 

ketepatan identifikasi kebutuhan dan 

penyediaan akomodasi pembelajaran yang 

berbasis hasil asesmen, tanpa itu peserta 

didik masih berpotensi mengalami 

ketidakadilan dalam mengakses 

pembelajaran secara setara (Rofiah dkk., 

2023). Selain itu, kajian Díaz-Boladeras et 

al. yang memperluas perspektif asesmen 

dalam konteks inklusif dengan 

menunjukkan bahwa pemanfaatan 

teknologi, termasuk robot pembelajaran, 

dapat berfungsi sebagai alat bantu dalam 

mengidentifikasi tingkat partisipasi, 

keterlibatan, dan kebutuhan belajar peserta 

didik, sehingga pembelajaran dapat 

dirancang lebih adaptif dan berkeadilan 

sesuai dengan karakteristik individu peserta 

didik di kelas inklusif (Díaz-Boladeras 

dkk., 2025). Pelaksanaan identifikasi dan 

asesmen sebaiknya dilakukan secara 

kolaboratif dengan melibatkan guru kelas, 

guru pendamping khusus, tim sekolah, 

orang tua, serta tenaga ahli eksternal 

apabila diperlukan. Kolaborasi ini 

bertujuan memastikan bahwa hasil asesmen 

bersifat komprehensif dan akurat sehingga 

dapat digunakan sebagai landasan 

perencanaan layanan pendidikan yang 

berkelanjutan. 

 

 

SIMPULAN   

Identifikasi dan asesmen peserta 

didik merupakan fondasi penting dalam 

penyelenggaraan pembelajaran berkeadilan 

di sekolah inklusif. Identifikasi berperan 

dalam mengenali karakteristik dan 

kebutuhan belajar individual peserta didik, 

sedangkan asesmen memberikan informasi 

komprehensif yang menjadi dasar 

perencanaan, pelaksanaan, dan 

penyesuaian pembelajaran. Hasil kajian 

lieratur menunjukkan bahwa identifikasi 

dan asesmen yang dilakukan secara 

sistematis dan berkelanjutan berkontribusi 

terhadap ketepatan layanan pembelajaran 

serta pemenuhan prinsip inklusivitas dan 

keadilan belajar. Keberhasilan 

pelaksanaannya sangat dipengaruhi oleh 

kompetensi guru dan kolaborasi antar pihak 

terkait, sehingga penguatan praktik 
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identifikasi dan asesmen yang adaptif 

menjadi kebutuhan penting dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan inklusif. 
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